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KATA PENGANTAR

Om Swastyastu

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha I sa).

karena atas asung kerta wara nugraha-Nya, schingga laporan kegiatan bimbingan atau
penyuluhan Agama Hindu dapat diselesaikan tepat pada waktunya dan sesuai dengan harapan
Disusunnya laporan ini scbagai langkah trasparansi untuk mendukung reformasi birokrast serta
pertanggungjawaban, baik material dan moral atas perhatian yang diberikan olch pemerintah |
Khususnya Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 1
Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai
pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:
1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta
arahannya.
2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran
yang banyak membantu pelaksanaan kegiatan.
3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan
motivasinya.
4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat

disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka dari itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
dari berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang
sederhana ini dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santth Om.

Amlapura, 30 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Kecamatan Abang

CApef=

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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Desa Adat Gamongan,Desa Adat Tumingal.Desa Adat Tiyingtali.

Desa Adat Tanah Aji

Kecamatan Abang

_ 1 Nama ; ] | |

' No | Kelompok | f er?“”‘ " Topik/Bahasan Tujuan/Target
‘ eglatan : :

Sasaran = | |

2 | 3 4 s

1. ST. Widya | Bimbingan/  Ajaran ' Meningkatkan

| Santi Desa ‘ Cuntaka dalam | pemahaman ST. Widya
" Adat Penyuluhan | Aoama Hindu ' Santi Desa Tentang
' Tumingal ~ Agama ‘ - Ajaran Cuntaka dalam
‘ 1 Hindu ‘ Agama Hindu

2. } ST | Bimbingan/ ‘ Ajaran ﬂi Meningkatkan
Bhujangga - Cuntaka dalam | pemahaman ST
Dewa Desa Penyuluhan ' A gama Hindu - Bhujangga DewaTentang
- Adat - Agama | - Ajaran Cuntaka
' Gamongan | Hindu | ;

I ‘ I S 1 B | - ) -

3. | ST | Bimbingan/ | Ajaran Meningkatkan

‘ ' Kembang | ' Cuntaka dalam | pemahaman ST.

‘ Lestari Desa | Penyuluhan | Agama Hindu | Kembang Lestari tentang
- Adat ‘ Agama } - Ajaran Cuntaka
Tiyingtali Hindu | |

| ! I ‘- ! S

4. l ST Sekar Bimbingan/ | Ajaran i Meningkatkan
- Anom Desa  Cuntaka dalam | pemahaman ST Sekar
' Adat Tanah ‘ Penyuluhan Agama Hindu | Anom Tentang Ajaran
Aji Agama | | Cuntaka
1 | Hindu | |

I R R ) - | I

| 5. !‘ Dasawisma | Bimbingan/ | Perkawinan - Meningkatkan

? - Banjar Dinas menurut Hindu = pemahaman Dasawisma

| ' Tumingal | Penyuluhan ' Banjar Dinas Tumingal

| | | Agama ' Tentang Perkawinan
\ ' Hindu
{

’ ' menurut Hindu
| 1

Waktu
Pelaksanaan

.6
Sabtu, 07
Sepetember
2024

v Minggu. 08
Sepetember
2024

Sabtu, 14
September
2024

TMinggu. 15
September
02024

' Sabtu, 21
' September
| 2024



6. | ST Bimbingan/ | Perkawinan | Meningkatkan ' Minggu, 22
Bhujangga menurut Hindu | pemahaman ST ' September
Dewa Desa Penyuluhan Bhujangga Dewa Tentang = 2024
Adat Agama Perkawinan menurut ‘

Gamongan | Hindu Hindu |
7. ST. Bimbingan/ | Perkawinan Meningkatkan - Sabtu, 28
Kembang menurut Hindu | pemahaman ST. | September
Lestari Desa | Penyuluhan Kembang Lestari Tentang = 2024
Adat Agama Perkawinan menurut
Tiyingtali Hindu Hindu \
8. ST Widya Bimbingan/ | Perkawinan Meningkatkan ' Minggu, 29
Santi Desa menurut Hindu | pemahaman St Widya ' September
Adat Penyuluhan Santi Tentang Perkawinan = 2024
Tumingal Agama menurut Hindu
Hindu
‘ 1 1 :
Mengetahui, Amlapura,01 September 2024
Koordinator Penyuluh Agama Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Hindu
Kecamatan A)ycmg

(I Ketut SujilM.Si) (I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
NIP.198409112008011085 No.Reg. 18.05.19971005039
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama o I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP - 19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang  : Pembina Tk. I/ 1V/ b

Jabatan - Kasi Ura Hindu

Alamat :Jalan Untung Surapati, No. 10 Amlapura

Dengan ini meneragkat bahwa -

Nama 1 Wayan Finxi Widarta, S.Pd

No. Registrasi o 18.05.19971005039

Wilayah Tugas . Desa Adat Gamongan,Desa Adat Tumingal.Desa Adat Tiyingtali,
Desa Adat Tanah Aji

Kecamatan : Abang

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesuai bidang
tugasnya sebanyak 8 (delapan) kali tatap muka dan tugas penyuluh lainnya pada Bulan
September Tahun 2024 Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Amlapura, 30 September2024
Kasi Ura Hindu
KanKemenag Kab. Karagasem

(I Ketut Wirata, S.Pd,M.S1)
NIP. 19790720 200312 1 003
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LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

BULAN : APRIL TAHUN 2024

. NAMA I WAYAN FINXI WIDARTA.S.PD
1. WILAYAH DESA ADAT GAMONGAN . DESA ADAT TUMINGAL.
BINAAN DESA ADAT TIYINGTALL DESA ADAT TANAH AJl
III. PELAKSANAAN
KEGIATAN

I Wy — -

T

l
‘ ‘
JENIS ’ . TOPIK/TEMA/KELOMPOK
NO ‘ 1 g
KEGIATAN | HARUTANGGAL LOKASI | SASARAN WAKTL
r—— - | S I
—— 2 3 4 B s 6
| L Membuat RKB Minggu, 01 Kantor Ajaran Cuntaka dalam Agama 09 00 Wita
dan Materi September 2024 Kemenag Hindu& Perkawinan menurut
Bimbingan dan Karangasem | Hindu
Penyuluhan
Agama Hindu S
2. Bimbingan/ Sabtu, 07 Desa Adat Meningkatkan pemahaman ST. ' 17 00 Wita-
Penyuluhan Sepetember 2024 : Widya Santi Desa Tentang -
Agama Hindu Tumingal Ajaran Cuntaka dalam Agama 19.00 Wita
Hindu
3. Bimbingan/ Minggu, 08 Desa Adat Meningkatkan pemaha;nénisfi‘iég% Wita-
Penyuluhan Sepetember 2024 Y Bhujangga DewaTentang .
Agama Hindu Gamongan Ajaran Cuntaka j 10.00 Wita
4. | Bimbingan/ Sabtu, 14 | Banjar | Meningkatkan pemahaman | 14.00 Wita-
Penyuluban September 2024 ; Dasawisma Banjar Dinas : .
Agama Hindu Dinas Tiyingtali Kaler tentang Ajaran | 16.00 Wita
Tiyingtali Cuntaka ;
Kaler IL
5. Bimbingan/ MYHQ{I‘]—S Desa Adat Meningkatkan Pemahaman | 16.00 Wita-
Penyuluhan September 2024 ‘o Anak-Anak di Desa Adat | 0 Wi
Agama Hindu Humingal Tumingal Tentang Ajaran ‘ 18007 Wita ;
! Cuntaka 1 ‘
- ]
| 6. Bimbingan/ Sabtu, 21 Banjar Meningkatkan pemahaman | 16.00 Wita-
Penyuluhan September 2024 Dinas Dasa.wisma Banjar Dinas ' ‘ 1800 Wita
Agama Hindu Tumingal Tentang Perkawinan |
Tumingal menurut Hindu J
7. Bimbingan/ Minggu, 22 Desa Adat | Meningkatkan péiﬁawh’zrmﬁ 1 09.00 Wita-
Penyuluhan September 2024 Umat Hindu di Desa Adat ' 11.00 Wita
Agama Hindu Gatmongan Gamongan Tentang ‘
L L | Perkawinan menurut Hindu




8. Bimbingan/ Sabtu, 28 Desa Adat | Meningkatkan pemahaman | 18.00 Wita-
Penyuluhan September 2024 N Umat Hindu di Desa Adat ? .
Agama Hindu ’ RanghAg Tanah Aji Tentang I 20.00 Wita

Perkawinan menurut Hindu [
S R R R S i

9. glmbingan/ Mlnggu, 29 Desa Adat Meningkatkan pemahaman ‘ 10.00 Wita-

enyuluhan September 2024 o . Paiketan Jro Mangku Desa
Agama Hindu P Tiyingtali Adat Tiyingtali T?ntang ; 12.00 Wita
Perkawinan menurut Hindu i
i N

10. | Bimbingan/ Sabtu, 07 Stony Memngkatkan pemahaman | 1236 Wita
Penyuluhan Sepetember 2024 umat Hindu tentang Panca i
Agama Hindu Fiacebook Niyama Bratha |

11. | Bimbingan/ Sabtu, 14 Story Meningkatkan pemahaman 1140 Wita
Penyuluhan September 2024 | umat Hindu tentang Tri Sarira |
Agama Hindu Facebook [

i

12. | Konsultasi Sabtu, 21 Desa Adat Memberikan Pemahaman } 09 00 Wita

Perorangan September 2024 Tiyingtali Umat tentang Panca Niyama | 10.00 Wita
Bratha ‘

13. | Konsultasi Sabtu, 28 Desa Adat Memberikan Pemahaman | 10.00 Wita-

Perorangan September 2024 Tiyingtali Umat tentang Panca Niyama | 11.00 Wita
Bratha J
|

14. | Mengikuti Senin, 16 Desa Adat Penyuluh Memfasiliasi | 08.00 Wita-
Kegiatan Upacara | September 2024 | Tumingal Kegiatan Upacara Agama di E 12.00 Wita
Agama Melasti Desa Adat Tumingal 4
DalamRangakian 1
Upacara Ngusaba \

Gede Di DA. !
Tumingal &
\

15. | Penyuluh Selasa, 17 Desa Adat Penyuluh Memfasiliasi | 18.00 Wita-
Memafsilitasi September 2024 Tumingal Kegiatan Upacara Agama di ‘ 22.00 Wita |
Kegiatan Upacara Desa Adat Tumingal ’ \
Agama, |

l Mengiringi
| Upacara Ngusaba |
Gede Di DA.
Tumingal dengan
Media Gamelan j
Bali \

16. | Penyuluh Selasa, 18 Pura Penyuluh Memfasiliasi 07.00 Wita- |
Memafsilitasi September 2024 Jagatnatha Kegiatan Upacara Agama di 13.00Wita
Kegiatan Upacara Karangasem | Pura Jagatnatha Karangasem ‘
Agama, ;
Mengiringi ‘
Upacara Bakti 1
Penganyar i
Kemenag 1
Karangasem di ; ;
Pura Jagatnatha ‘, ‘
Karangasem ? |
dengan Media f 1
Gamelan Bali '

u




17 Per?ulgh Sabtu, 28 Pura [ Penyuluh Memfasiliasi | 07.00 Wita-
! Memafsilitasi September 2024 Penataran Kegiatan Upacara Agamadi | 13.00Wita

Kegiatan Upacara Agung Pura Penataran Agung L

Agama, Lempuyang | Lempuyang Luhur ‘

Mengiringi Luhur 1

Upacara Bakti 1

Penganyar di }

Pura Penataran 1

Agung ;

Lempuyang 1

Luhur dengan
Media Gamelan

L»LBali |l

[V. PEMANTAUAN

a. Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama
Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada kelompok
sasaran tentang ajaran agama Hindu.

b. Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.

¢. Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten

Karangasem.

V. EVALUASI

Mengintensifkan kembali komunikasi denga warga binaan.

Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencana.

Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.

Selalu memotovasi diri untuk meningkatkan kompetensi.

Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di masyarakat.
Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh.

MmO e O

Mengetahui, Amlapura, 30 September 2024
Koordinator Penyuluh Agama Hindu Penyuluh Agama Hindu Non PNS

{ecamatay’Aban
= a?/ s _C ><W’ t;ﬁ; -
(I Ketut Sufi,M.S1) (I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
NIP.1984091120080 A1005 No.Reg. 18.05.19971005039




Ajaran Cuntaka Dalam Agama Hindu
Olch
I Wayan Finxi Widarta
Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem

1.  Pendahuluan

Masyarakat umat Hindu adalah masyarakat yang religius, hal ini dapat kita saksikan dari
aktivitas kehidupan se hari-hari selalu menempatkan unsur kekuatan Tuhan sebagai muara
konsekwensi tanggung jawab. Hal ini dapat kita buktikan dari rutinitas keberagamaan melalui
pelaksanaan yadnya, yang diejawantahkan melalui perilaku sosial kemasyarakatan maupun dalam
pelaksanaan upacara yadnya. Baik yang bersifat rutinitas ( Nitya karma ) maupun yang bersifat
relatif, atau sewaktu-waktu yang mempunyai tujuan secara khusus ( Naimitika karma ).

Dalam pelaksanaan upacara yadnya umat Hindu selalu memperhatikan dan mengutamakan
kesuican lahir batin baik bagi yang melaksanakan yadnya ataupun sarana upakara yang digunakan.
Hal ini sesuai dengan salah satu bagian dari kerangka agama Hindu yaitu dalam tataran Etika
(susila). Seperti kita ketahui agama Hindu yang dianut olch masyarakat mengenal dan percaya
dengan adanya rwa bhineda, seperti siang malam, baik-buruk, positif-negatif, purusa-pradana, dan
termasuk yang mengenai cuntaka yaitu suci dan tidak suci, atau cemer, leteh, sebel (Diktat Ida

Pedanda Gede Putra Tianyar yang disampaikan dalam Penataran Pemangku se-Kab. Karangasem

pada tanggal 1 September 2008 di Amlapura.

2. Pengertian Cuntaka

Cuntaka adalah suatu keadaan tidak suci menurut pandangan agama Hindu (PHDI Pusat,
1985:42). Keadaan cuntaka ini yang menyebabkan pantangan untuk melaksanakan kegiatan upacara
dan upakara bagi umat Hindu di Bali tidak terkecuali bagi Pandita (Sulinggih) maupun Pinandita
(Pemangku).

Seprti yang dijelaskan dalam Kitab Manawa Dharmasastra Bab V, Sloka 59, 61 dan 62
sebagai berikut :

Manawa Dharmasastra V.59

Dasaham savam asaucam

Sapindesu vidhiyate

Arvak samcayanadasthnam
Tryaham ekaham eva ya

Artinya :

R T T —



Sudah ditentukan bahwa diantara hubungan keluarga sapinda, cuntaka yang discbabkan

kematian akan berlangsung sclama sepuluh hari atau sampai tulang-tulangnya dikumpulkan
atau selama tiga hari atau pun hanya satu hari saja.
Manawa Dharmasastra V.61
Yathedam savam asaucam
Sapindesu vidhiyate

Janane pyevam eva syan
Nipunam suddhim icchatam

Artinya :
Berhubung cuntaka yang disebakan oleh kematian ini berlaku untuk semua sapinda, hal yang

sama juga berlaku terhadap cuntaka yang disebebkan oleh kelahiran bagi mereka yang betul-

betul menginginkan kesucian.

Manawa Dharmasastra V.62.

Sarvesam savam asaucam
Matapitrestu sutakam
Sutakam matur eva syad
Upasprsya pita sucih

Artinya :

Atau kalau cuntaka karena kematian itu mengenai semua sapinda, maka cuntaka karena

kelahiran maengenai orang tua saja, atau akan mengenai ibunya saja, sedangkan sang ayah

akan menjadi suci dengan mandi.

3.  Penyebab Cuntaka:

1. Pada mulanya cuntaka itu disebebkan karena kematian namaun disamping itu ada
penyebab-penyebab lain, seperti :

Cuntaka karena haid (bagi seorang wanita)

Cuntaka karena bersalin/ melahirkan

Cuntaka karena soerang wanita keguguran/ keruron

Cuntaka karena perkawinan

Cuntaka karena mitra ngalang (nyolong semara, kumpul kebo)

Cuntaka karena gamia gamana / salah timpal

Cuntaka karena sakit ila / gering agung

o T B N LI S R o

Cuntaka karena hamil tanpa memiliki suami

10. Cuntaka karena melahirkan bayi yang tanpa sebelumnya diupacarai wiwaha.
11. Cuntaka karena cilaka (tah dados menek bajang)

12. Cuntaka karena melakukan sad atatayi.



13. Cuntaka karena manak salah

14. Cuntaka karena menolong kamtian.

Disamping itu cuntaka Jjuga bisa disebabkan oleh binatang, kayu atau pohon-pohonan, bunga

dan lain-lainnya seperti :

(94

1. Binatang peliharaan seprti sapi, kerbau, kambing, babi yang masuk ketempat suci ( sclain
pakai untuk upacara).

2. Kayu tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di kuburan dan bekas disambar petir.

3. Bunga yang tumbuh di kuburan, bunga sami konta, sungenge.

4. Alat-alat kain serta lainnya yang bekas dipakai kematian.

S.

Juga pakaian orang haid dan lain-lain.

Ruang Lingkup Cuntaka

% Cuntaka karena Kematian  : Keluarga ngarep / terdekat sampai dengan mindon,

serta orang-orang yang ikut menganter jenasah demikian pula

alat-alat yang dipergunakan dalam keperluan itu.

¢ Cuntaka karena haid : Diri pribadinya, kamar tidurnya serta pakaiannya.

¢ Cuntaka karena melahirkan : Siibu suaminya beserta rumah yang ditempatinya.

** Cuntaka karena keguguran Siibu suaminya beserta rumah yang ditempatinya.

*¢ Cuntaka karena sakit ila : Diri Pribadi dan pakakiannya.

< Cuntaka karena perkawinan : Penganten laki-laki dan perempuan rumah tempat si
penganten.

% Cuntaka karena gamiagamana: Laki-laki atau perempuan yang malakukan rumah dan

desa pakraman.

¢ Cuntaka karena salah timpal : Diri pribadi dan desa pakraman.
* Cuntaka karena hamil tampa diupacarai : diri prinadi dan tempat tidurnya.
¢ Cuntaka karena mitra ngalang : Kedua lakui-laki atau perempuan dan kamar tidurnya.

< Cuntaka karena bayi lahir dari kahamilan tanpa upacara : Sibayi, siibu dan rumah tempat

tinggalnya.

% Cuntaka karena melaksanakan sad atatayi (ngamuk, dratikrama, ngeleakin, dan sebagainya) :

diri pribadi dan rumah tempat tinggalnya.

Batas Waktu Kecuntakaan

%+ Karena kematian : disesuaikan dengan Loka dresta dan sastra dresta. Ada

12 hari dan ada 24 hari.



<,
6’0

-,
0.0

Manut catur cuntaka wangsa jaba cuntaka 37 hari, wangsa weisya cuntaka 27 hari, wangsa

7
i

4,
0.0

Karena haid

Karena bersalin

Karena keguguran

Karena perkwinan

Karena gamiagamana

Karena salah timpat

kesatriya cuntaka 24 hari, wangsa brahmana 7 hari.

selama masih mengeluakan darah sampai membersihkan diri
(masigsig mambuh).

Sckurang-kurangnya 42 hari bagi bayi dan ibunya, sampai
mendapat upacara tugtugkambuhan. Sang suami sckurang-
kurangnya sampai kepus pusar bayinya.

sekurang-kurangnya 42 hari sampai mendapatkan tirtha
pembersihan.

sampai dengan kena tirtha pabyakaonan.

sampai diceraikan dan diadakan pembersihan diri pribadinya
dan desa adat serta kayangannya.

Sapai dengan diupacrainya sipelaksana dan desa pakramannya.

Karena wanita hamil tanpa upacara : selama belum diupacarai.

Karena memitra ngalang

sampai diupacarai mesakapan.

Karena bayi lahir dari kehamilan tanpa upacara perkawinan : sampai dengan ada upacara

atau ada yang mengadopsi disahkan sesuai dengan agama

Hindu

Karena melaksanakan Sad atatayi : sipelaksana dan tempat tinggalnya sampai diprayascita

Karena manak salah

Karena menolong kamatian

dan sama sekali tidak boleh menjadi ronahiawan.

tidak berlaku lagi sesuai dengan keputusan DPRD Priv. Bali.

sehari itu saja,

Karena cilaka tan dadoas menek bajang selama hidupnya.

Upakara Setelah Habis Masa Cuntaka :

Karena kematian

Karena Haid

Karena bersalin

a.
b.
C.

d.

Banten Pererebuan, melukat

Keramas, banten Prayascita

Baru lahir : banten pekombel atau dapetan

Kepus puser : banten kepus puser atau nelahin

Setelah 12 hari : upacara ngelepas aon.

Tutug 42 hari : banten kambuhan atau pecolongan

Karena keguguran

Karena perkawinan

byakaon, prayascita, melukat.

upacara pesakapan, byakala, prayascita dan padengan-

dengenan.



Karena gamiagama : macaru di pempatan agung, ida bhatara mekiis atau mesuci
kesegara, scjebag desa adat.

Karena salah timpal :  bebantenan sama seperti banten gamiagamana.

Menurut lontar catur cuntaka : banten itik ginuling, ayam putih kuning dua, bawi guling satu,

pisang kembang, pisang jati, pangiring tadah pawitra, sambul samabh, lis, isuh-isuh sato, sesari

777, beras 7 catu, pisang, gendis, kelapa, benang satukel, segenaping sesantun, cucupaning carat

Susunya anut sapta wara. Genah upacara ring catus pata.

Krena hamil tanpa upacara sebelumnya : banten pesakapan, byakala, prayascita, padengan-

_ denganan, kasaksinin antuk prajuru.

Karena mitra ngalang . byakala prayascita, padengan-denganan, kasaksinin antuk
prajuru desa adat.

Bayi lahir dari kehamilan tanpa upacara perkawinan : byakala prayascita, padengan-denganan.

Karena melakukan sad atatayi : byakala prayascita dan malukat.

Karena menolong kematian : mandi, keramas dan metirtha.

Durmanggala

Memahami kecuntakaan tidak lengkap bila tidak memahami kadurmanggalaan, sama halnya

dengan kacuntaakan kedurmanggalaan juga adalah suatu keadaan suci dan tidak suci, cemer atau

leteh, kalau kacuntakaan mengenai manusianya sedangkan kedurmanggalaan mengenai tempat suci

atau yang disucikan. Yang mengenai bhuana agung tri hitta karana, seperti parhyangan, pawongan

dan pelemahan atau karang/ tegal/ carik.

Banyak ciri-ciriny ayang menjadikan menjadi cemer seperti : bencana alam, disebebkan oleh

binatang, oleh manusia, oleh alat-alat dan lain-lain.

A

Cemer oleh Bencana Alam :

ja—y

angina kencang sampai merobohkan palinggih, pakubon, wangunan.
banjir besar sampai merobohkan tembok, palinggih dll.

Terbakar oleh api berkobar besar

Gempa bumi bersekala besar sampai merobohkan bangunan.

Di sambar petir sampai terbakar hangus.

Tertimpa tanah longsor

I

Direbahi pohon yang tumbang, kejatuhan pesawat terbang, mateor atau ditabrak mobil
sampai merisakkan bangunan.

8. Ada asap tanpa sebab dan asal.



B.

Cemer oleh Binatang

1.

Binatang peliharaan berkaki empat seperti babi, sapi, karbau, kambing kecuali anjing
menyebabkan cemer kalau masuk ketempat suci. Pemahayu yang paling sederhana caru
panca sata.
Binatang yang lahir karena kelainnan seperti babi berkaki ti ga, mati mulele itu ciri cemer,
pemahayu caru Rsi Gana.
Lulut baya atau lulut mas, lulut perak, lulut tembaga, bila muncul di parhyangan ,
pekarangan ciri tempat itu cemer, perlu pahayu secapatnya :

a. kalau munculnya sehari prayascita durmanggala

b. kalau lewat tiga hari mecaru ayam berumbun

¢. kalau lewat satu bulan mecaru panca sanak
lulut itu lalu dilarug kesegara memakai banten pakeling dan segehan cacahan.
Burung gagak atau burung lainnya membawa bangkai ketempat suci atau perumahan
cukup diprayascita saja.
ada ular masuk di pakubon patut dilabain dengan daksina mesesari Rp.500, nasi palupukan
pindan ular, lauknya katak berisi jajan emping ngayat sang bhuta sahmika atau banten
lainnya : nasi sorohan, lauknya lindung meguling, lele meguling, sesari harta 22, bayuhan
atempeh, segehan 11 tanding, acep sang bhuta sahmika. Banten burung gagak bertengger
dipakubon membawa bangkai : nasi meadah tamas lauknya membeli dengan harga 3
keteng, tempatnya di atas rumah, acep sang bhuta gagak.
pakubon atau pamerajan umahin tabuan sirah (lebah kepala): ciri leteh yan tan labahin.
Banten labahannya sesantun 1, pras ajuman 1, nasi kepelan 3, be bawang jahe, gula bali,
nyuh metunu, wot begatul, belulang kebo, sesantun dua rupiah, segehan manca warna 5
tanding, mecaru beten tabuanne, ngayat sang bhuta mingmang.
kalau ada anjing, ayam bersanggama di palinggih atau di bali-balai ciri ala atau leteh,

pemahayunya : ngaturang sorohan selem, sesehan manca warna, lauk bawang jahe, ayat

sang bhuta kala maong.

Cemer oleh Tumbuh-tumbuhan

1.

Pohon kayu salah wetu seperti pohon kelapa bercabang, pusung pisang menembus
batangnya, pamahayu menggunakan prayascita durmanggala dan caru ayam brumbun.
Pohon pengit (kayu taki), pohon berbuah tapi tidak berbungan sepeti pohon bunut, pohon
beringin(kaumahan banaspati) patut direbah, pamahayu dengan prayascita durmangala
(paling sederhana).

tumbuh wong dipekarangan, pemahayu sama dengan di atas.



4. pohon disambar petir di tanah pekarnangan, harus secepatnya dircbah lalau mecaru rsi

gana. Ngalinggihang padma rendah di halaman, ngadegang bhatara indra belaka.

8. Aturan Kacuntakaan bagi Pemangku

Pamangku pada dasarnya tidak ikut terkena cuntaka yang dicbabkan oleh orang lain
(pamangku tan milu keneng cuntakaning len) hal ini dimaksudkan bilamana ada scorang warga
masyarakat di desanya atau keluarga dekat (family) yang maninggal pamangku tidak ikut terkena
cuntaka oleh karenanya pamangku masih dapat melajutkan tugasnya dipura. Tetapi bilamana
pamangku mengalami musibah kematian diantara anggota keluarga rumahnya sendiri, pamangku
tersebut terkena cuntaka selama tiga hari atau lebih lama sesuai dengan tingkat hubungan
kekeluargaannya.

Dalam lontar Tata Krama pura dijelaskan :

-.yen pamamngku kahalangan pati ngarep ring pahumahania, tigang dina cuntakania, yan
sang brahmana pandita, tan hana cuntakania. Malih i pamangku tan milu keneng cuntaka
ning len. Yan marep anak putunia pejah, pitung dina cuntakania, tutugning sengkerning
cuntakania tekawenang i pamamngku aparayascita.

Artinya :
...bilamana pamangku mendapat halangan kamatian dirumahnya tiga hari cuntakanya. Kalau
pendeta tidak ada cuntakanya. Dan lagi pamangku tidak ikut terkena cuntaka orang lain.
Kalau terhadap anak dan cucunya yang meninggal 7 hari cuntakanya. Setealah tiba waktu

berakhir cuntakanya sepatutnya pemangku itu meklaksanakan upacara prayascita.

Disamping cuntaka karena kematian seorang pamangku juga kacuntaka karena pamangku
engambil istri baru. Seperti yang dijelaskan dalam Lontar Tatawa Siwa Purana sebagai berikut :

..yan sampun madeg pamangku, tan kwanang cemer, yan wenten pamangku  malih
mangambbil rabi, ri wusnia mapawarangan, wenang sira mangku malih menyepuh
pawintenania nguni. Mwah ngaturang pasasapuh ring pura, mwah wadone punika wenang
nyepuh. Apang tan kari karaketan letuh, yan tan saking paiccan nabe, mwang guru wisesa,
kalih saking pakramane nagturin marabi, punika dados ngaturang penerebu alit, rine pura-
gp g g peng g
pura nenten ja masasapuh.
Artinya :

...kalau sudah sah mejadi pamangku, tidak boleh cemer, kalau ada pamangku beristri baru
setealah selesai upacara perkawinannya patut pamangku itu melaksanakan upacara nyepuh
pawintenannya yang lalu dan lagi meghaturkan upacara pesasapuh di pura, dan istrinya itu
patut melaksanakan upacara nyepuh, supaya tidak terkena letuh (cemer), kalau tidak

melaksanakan upacara nyepuh tidak diperkenankan ke pura. Kalau mengambil istri karena

pemberian guru atau pemerintah maupun dari warga masyarakat yang memberikan atau yang



menyuruh beristri, diperkenankan hanya mengaturkan upacara pengercbu yang sederhana di

pura, tidaklah dengan upacara penyepuh.

Bagi pemangku yang wanita cuntaka karena kotor kain juga berlaku sebagaimana umumnya.
Dan setelah berbersih diri (mandi berkeramas) masih diperlukan tingkat pembersihan lebih lanjut
seperti prayascita atau setidak-tidaknya dengan matirtha scbelum akan melaksanakan tugasnya ke
pura. Demikian halnya cuntaka karena melahirkan atau keguguran kandungan. Batas waktunya
sesuai dengan cuntaka yang berlaku bagi masyarakat umum.

Bila dalam kegiatan upacara piodalan di pura pamangku mendapat halangan kematian salah
seorang anggota keluarganya, maka agar pamangku tersebut tidak terhalang dalam melaksanakan
tugasnya di pura, dianjurkan agar tidak pulang kerumah yang ada kematian. Bilamana pamangku

tersebut pulang maka ia terkena cuntaka sehingga tidak diperkenakan masuk ke pura sebelum

melaksanakan upacara prayascitta.

9. Beberapa Sumber Lontar yang dipakai sebagai Acuan dalam Cuntaka antara lain:

1. Manawa Dharmasastra

2. Agastya Parwa

3. Roga Sangara

4. Widhi Sastra

5. Catur Cuntakantaka
6. Catur Cuntaka

7. Pangalantaka

8. Krama Pura

9. Upadeca

Kesimpulan :
1. Cuntaka itu jelas disebabkan oleh suatu keadaan tidak suci menurut pandangan agama
Hindu.
2. terhadap mereka yang kacuntakaan :
a. ada penyebabnya
b. ada ruang lingkupnya, siapa-siapa saja yang terkena cuntaka.
¢. Ada pembatasan waktu, berapa lamanya seseorang itu cuntaka, ada upakara yang harus

dibuat sesuai tingkatan cuntaka tersebut



PERKAWINAN MENURUT HINDU

Oleh :

I Wayan Finxi Widarta

Menurut agama hindu banyak sekali sumber sumber hukum yang dipakai sebagai
rujukan dalam usaha mencari penyelesaian permasalahan yang dihadapi, sesuai dengan
konteks-nya. Adapun sumber sumber hukum menurut hindu ada yg tertulis maupun yg tidak
tertulis, Hukum hukum hindu yang tertulis sering disebut dengan sastra dresta yg banyak
sekali sastra — sastra hindu yg mengatur tentang hal ini, salah satu contoh adalah Manawa
Darma sastra, Palasara sastra, dsbnya sedangkan yg tidak tertulis disebut dengan Loka dresta
dan atmanastuti (yang merupakan mufakat yg terbaik merupkan bisamaorang banyak
dilingkungan sekitarnya)

Ingat Hukum adalah merupakan produk jaman, sudah pasti hukum itu akan menyesuai kan
diri sesuai dgn tuntutan jaman, oleh karena itulah undang undang (hukum itu) perlu adanya

suatu revisi. Berbeda dengan Veda-Wahyu sabda tuhan: tak pernah berawal dan berakhir

selalu relevan sepanjang jaman.
A. Pengertian pawiwahan
Dari sudut pandang etimologi atau asal katanya, kata pawiwahan berasal dari kata
dasar “ wiwaha”. Dalam Kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata wiwaha berasal
dari bahasa sansekerta yang berarti pesta pernikahan; perkawinan (Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1997:1130). Pengertian pawiwahan secara semantik dapat dipandang dari
sudut yang berbeda beda sesuai dengan pedoman yang digunakan. Pengertian pawiwahan
tersebut antara lain:

I. Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 1 dijelaskan pengertian
perkawinan yang berbunyi: “Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa.Dalam Buku
Pokok Pokok Hukum Perdata dijelaskan tentang definisi perkawinan sebagai berikut:
‘Perkawinan ialah pertalian yang sah antara seorang lelaki dan seorang perempuan untuk
waktu yang lama”.

2. Wirjono Projodikoro, Perkawinan merupakan hubungan hukum antara seorang pria

dengan seorang wanita, untuk hidup bersama dengan kekal yang diakui Negara.



3. Dipandang dari segi sosial kemasyarakatan tersebut maka Harry Elmer Bames
mengatakan Perkawinan ( wiwaha) adalah sosial institution atau pranata sosial yaitu
kebiasaan yang diikuti resmi scbagai suatu gejala-gejala sosial. tentang pranata sosial
untuk menunjukkan apa saja bentuk tindakan sosial yang diikuti sccara otomatis,
ditentukan dan diatur dalam segala bentuk untuk memenuhi kebutuhan manusia, semua
1tu adalah institution.

4. Ter Haar menyatakan bahwa perkawinan itu menyangkut persoalan kerabat, keluarga,
masyarakat, martabat dan pribadi dan begitu pula menyangkut persoalan keagamaan
Dengan terjadinya perkawinan, maka suami istri mempunyai kewajiban memperoleh
keturunan yang akan menjadi penerus silsilah orang tua dan kerabat. Perkawinan
menurut hukum Adat tidak semata-mata berarti suatu ikatan antara pria dengan wanita
sebagai suami istri untuk maksud mendapatkan  keturunan dan membangun serta
membina kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga berarti suatu hubungan hukum
adat yang menyangkut para anggota kerabat dari pihak istri dan pihak suami. Bukan itu
saja menurut hukum adat, perkawinan dilaksanakan tidak hanya menyangkut bagi yang
masih hidup tapi terkait pula dengan leluhur mereka yang telah meninggal dunia. Oleh

karena itu dalam setiap upacara perkawinan yang dilaksanakan secara Adat mengunakan

sesaji-sesaji meminta restu kepada leluhur mereka.
5. Himpunan Keputusan Seminar Kesatuan Tafsir Terhadap Aspek-Aspek Agama Hindu I-
XV dijelaskan bahwa “perkawinan ialah ikatan sekala niskala (lahir bathin) antara

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga yang bahagia dan kekal (satya alaki rabi).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
pawiwahan adalah ikatan lahir batin (skala dan niskala ) antara seorang pria dan wanita untuk

membentuk keluarga bahagia dan kekal yang diakui oleh hukum Negara, Agama dan Adat.

b. Perkawinan Hindu di Bali

Dikemukakannya perkawinan umat Hindu di Bali dalam tulisan ini, sebagai
dimaklumi bahwa mayoritas (lebih dari 93,5 %) penduduk Bali menganut agama Hindu,
dengan demikian pengamatan terhadap perkawinan di daerah ini merupakan hal perlu untuk
dipertimbangkan. Umat Hindu di daerah lainnya di Indonesia menempati posisi minoritas,

walaupun ada beberapa daerah lainnya di luar pulau Bali, namun posisi mereka tidak dalam



satu etnis, sehingga perkawinanHindu di dacrah terscbut tampak mendapat pengaruh dari
budaya setempat.

Berdasarkan pengamatan sejak beberapa tahun terakhir terjadi pergeseran utamanya
dalam sistem atau jenis perkawinan, sedang acara ritual (upacara agama Hindu) tidak begitu
menampakkan perubahan. Sebelum tahun 1960-an, ketika baru beberapa tahun Indonesia
merdeka, masih ditemukan sistem perkawinan yang mendekati sistem perkawinan Raksasa
dan Paitaca seperti diuraiakan di atas. Pada masa itu, walaupun tidak banyak dapat
ditemukan sistem perkawinan yang discbut ‘Mlagandang’, ‘Mrekunung’ dan “Mrekopong’,
yakni perkawinan dengan memaksa mempelai perempuan, melarikan, memperkosa, membuat
mabuk dan tidak berdaya dan bahkan dengan ancaman akan dibunuh oleh calon mempelai
laki-laki bersama keluarganya. Setelah tahun 1960, didukung pula pendidikan masyarakat
yang semakin maju dan diikuti dengan penegakkan hukum dan perundang-undangan, kasus-
kasus semacam itu tidak tampak lagi terjadi. Di Bali dikenali dengan tiga jenis atau sistem
perkawinan, yaitu perkawinan meminang (Mapadik/Ngidih), kawin selarian (Ngelayat atau
Ngerorod) dan perkawinan Nyentana atau Nyeburin. Berikut diuraikan masing-masing jenis
perkawinan tersebut.

1. Mapadik/Ngidih adalah perkawinan meminang yang dilakukan oleh keluarga calon
mempelai laki-laki yang datang meminang ke rumah calon mempelal perempuan.
Meminang dapat dilakukan bila telah ada kesepakatan antara kedua calon mempelai
dan keduanya salir;g mencintai serta pelaksanaannya keluarga mempelai laki-laki
diminta secara formal pada hari yang dianggap baik untuk meminang selanjutnya
dilakukan upacara perkawinan (Sayskaravivaha) sesuai dengan ketentuan dalam
agama Hindu. Kini perkawinan meminang ini merupakan hal yang umum dan lumrah
dilakukan oleh seluruh kalangan masyarakat.

2. Ngelayat/Ngerorod. Perkawinan selarian atau sering disingkat kawin lari
dimaksudkan bahwa kedua calon mempelai atas dasar saling mencintai sepakat untuk
lari bersama-sama ke rumah pihak ketiga untuk melakukan perkawinan. Oleh
keluarga pihak ketiga dipermaklumkan kepada orang tua gadis dan orang tua calon
mempelai laki-laki bahwa akan dilangsungkan upacara perkawinan. Perkawinan ini
semacam katup pengaman bagi perkawinan yang tidak mendapast restu oleh orang tua
mempelai perempuan. Di masa lalu keluarga-keluarga tertentu merasa lebih
bermartabat bila menempuh perkawinan ini, karena bila meminang, terasa
kehormatan keluarga laki-laki direndahkan, di samping dari segi pembiayaan

perkawinan ini lebih sedikit menghabiskan biaya dibandingkan dengan perkawinan



sistem meminang. Dewasa ini perkawinan Ngelayat atau Ngerorod ini sudah ban yak
ditinggalkan. Masyarakat kini merasa malu kalau keluarganya menempuh kawin lart,
kacuali karena faktor-faktor tertentu terutama menyangkut harga diri seseorang yans
masih ditutupi oleh kabut feodalisme.

Nyentana/Nyeburin. Nyentana dipandang lebih terhormat dibandingkan dengan
Nyeburin. Kedua jenis perkawinan ini merupakan kebalikan dari sistem perkawinan
yang umum, utamanya menyangkut status mempelai laki-laki. Dalam kedua jenis
perkawinan ini, mempelai laki-laki tinggal di rumah asal mempelai perempuan dan
statusnya sebaagai status mempelai perempuan utamanya menyangkut waris dan
kewajiban memelihara pura keluarga mempelai perempuan. Dalam perkawinan
Nyentana, keluarga mempelai perempuan meminang calin mempelai laki-laki, sedang
dalam Nyeburin, mempelai laki-laki datang ke rumah mempelai perempuan untuk
mengikuti upacara perkawinan. Kedua jenis perkawinan di atas umum dilakukan di
Kabupaten Tabanan, Bali walaupun di keluarga mempelai wanita terdapat saudara-

saudaranya yang laki-laki sebagai pelanjut keturunan keluarga itu.

Simpulan

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Perempuan Hindu menurut Veda dan Susastra Hindu memiliki kedudukan yang
tinggi, terhormat, sebagai sarjana, dapat memimpin pasukan ke medan perang,
sebagai guru, sebagai ibu atau calon ibu yang akan melahirkan putra suputra, perwira
dan berbudhi pekerti yang luhur.

Perkawinan dalam perspektif Hindu mengandung makna untuk secara sempurna
melaksanakan ajaran agama (dharma), melahirkan putra suputra dan berbudi pekerti
yang luhur, serta memuskan dorongan nafsu seksual sesuai dengan ajaran agama dan
hukum yang berlaku.

Azas perkawinan Hindu adalah monogami, dengan sistem perkawinan laki-laki

sebagai kepala rumah tangga (patriarchat) dalam keadaan seseorang tidak memiliki



anak laki-laki, anak perempuan dapat distatuskan sebagai purusa (laki-laki) untuk

melanjutkan keturunan, pemeliharaan tempat suci keluarga dan pewarisan.
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Penyuluh Agama Hindu Non PNS

@\f\/ﬂﬁ‘: -

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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LAMPIRAN BUKTI FISIK
Hart © Sabtu, 07 Sepetember 2024
Kegiatan - Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu

Kelompok / Sasaran © ST Widya Santi Desa Adat Tumingal




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website : www.bali kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

VI

VI

VIIIL

Dasar

Petugas

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi yang
dituju

Tujuan

Hasil yang
dicapai

Penutup

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

a.
b.

No SK Non PNS : 584 Tahun 2023
No Surat Tugas : B-6014/Kk.18.5.4/BA.00/12/2023

a. Nama . | Wayan Finxi Widarta,S.Pd

b. No. Register  : 18. 05. 19971005060

c. Wilayah : DA. Tumingal, DA. Gamongan,
Binaan DA Tiyingtali, DA. Tanah Aji

Minggu, 08 Sepetember 2024

Berangkat : 08.00 Wita
Kembali - 10.00 Wita

Desa Adat Gamongan

Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

Telah terlaksana sesuai dengan RKT dengan kehadiran

peserta sejumlah 15 orang dengan materi Ajaran Cuntaka
dalam Agama Hindu

Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh agama
Hindu, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 08 Sepetember 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

el -

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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Hari
Kegiatan

Kelompok / Sasaran

LAMPIRAN BUKTI FISIK
Minggu, 08 Sepetember 2024

Bimbingaw/Penyuluhan Agama Hindu

ST Bhujangga Dewa Desa Adat Gamongan



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www bali.kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go id

VI

VIL

VIII

_ AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

Dasar -
b.

Petugas

Hari/Tanggal

Waktu

Lokasi yang
dituju
Tujuan

Hasil yang
dicapai

Penutup

No SK Non PNS ' 584 Tahun 2023
No Surat Tugas : B-6014/Kk.18.5.4/BA.00/12/2023

a. Nama | Wayan Finxi Widarta,S.Pd

b. No. Register : 18. 05. 19971005060

c. Wilayah - DA. Tumingal, DA. Gamongan,
Binaan DA Tiyingtali, DA. Tanah Aji

Sabtu, 14 September 2024
Berangkat - 14.00 Wita
Kembali . 16.00 Wita

Banjar Dinas Tiyingtali Kaler

Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

Telah terlaksana sesuai dengan RKT dengan kehadiran

peserta sejumlah 20 orang dengan materi Ajaran Cuntaka
dalam Agama Hindu

Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh agama
Hindu, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 14 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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LAMPIRAN BUK'TT FISIK

Har Sabtu, 14 September 2024

Keglatan imbi
glake Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu

Kelompok / Sasaran

Dasawisma Banjar Dinas Triymgtal Kaler




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

[ Dasar - @ No SK Non PNS : 584 Tahun 2023
b.  No Surat Tugas : B-6014/Kk.18.5.4/BA.00/12/2023

I Petugas : 1. a. Nama I Wayan Finxi Widarta,S.Pd
b. No. Register  : 18. 05. 19971005060
c. Wilayah : DA. Tumingal, DA. Gamongan,
Binaan DA Tiyingtali, DA. Tanah Aji

M. Hari/Tanggal : Minggu, 15 September 2024

V.  Waktu . Berangkat 1 16.00 Wita
Kembali - 18.00 Wita
V. Lokasiyang : Banjar Dinas Tumingal
dituju
VI, Tujuan . Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu
VIl Hasil yang . Telah terlaksana sesuai dengan RKT dengan kehadiran
dicapai peserta sejumlah 25 orang dengan materi Ajaran Cuntaka

dalam Agama Hindu

VL. Penutup : Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat
tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh agama
Hindu, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 15 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

ute -

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039



C e R T IR SRR SRR
DAFTAR HADIR
Hari/ Tel - Mimggu, 15 Spplewber 004
Tempat : Desa Mooy Twww,.ao,(
Acara : b%vvwkinjwn Chan me% Aacwnq Hindu.
n | Nama ] o o
i NAMA L ALAMAT T]AN(];):N
iﬂmﬁﬂu&%_duﬁ;njﬂ, \Cudl: .
|2 Niicadek sri m an:  Tumingal A
3 INiNendah gyr % Tum',}{ja[ 4, .
4 Wikadele Leesia age wisdori | Tumipgnl g
5 ol ke tut {iw ’Tum,‘nqcx/ T
6 i kedek R:@aMJm;nqi/ R
7 AL Wodek MuQlina Degi; Tuminal e
8 f‘\_)j POGH - AN aram Ays. Toon: T‘); ol Fﬁf@
9 || kadek gika’ mhyc. Tuw\inc;‘o\\ ML
10 |/ kater Jar, L2, e
11 Jketmona gool) Tretna 9as| Tominga Yonr E
12 '{-.'Q pana_juliarke TTmfnyal A»,V‘
13 |lkptut sw &ar i e TumpY gl é‘{yu
14 |F Gede Juli Per dorn Tumingal 0%
15 Wi kerutr &ri KarnizawaTi | Tumingal g&
16 Wi Ladek widaSar] Tuminge | k.
17| Monang oyo wigian’ tminggl K .
18 M wh draw Toring, M
19 ( Lok Res m]é?l\,n;?(/ﬁ Tupingd) B
20 | kedelc Saciripindsih | Tumindal Cuad .
21 Wi wade Sukertm T umingal ol
22 Ni pader uPedani TuMiAga ) bt
23\11; M9l Tec Snecesn "(Mﬂl'mga'l L7
2% |iker oPEdope T psin el ol .
25 TuMFer! .

Nﬂf"ﬂ et gyudof T o

..........................................




Hari
Kegiatan

Kelompok / Sasaran

LAMPIRAN BUKTI FISIK
Minggu, 15 September 2024

Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu

Pasraman Anak-Anak Desa Adat Tumingal




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag go.id
AMLAPURA 80813 BALI

V.

VII.

VI

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

Dasar ~ © a No SKNon PNS : 584 Tahun 2023
b. No Surat Tugas : B-6014/Kk.18.5.4/BA.00/12/2023

Petugas : 1.

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi yang
dituju

Tujuan

Hasil yang
dicapai

Penutup

a. Nama - I Wayan Finxi Widarta,S.Pd

b. No. Register  : 18. 05, 19971005060

c. Wilayah - DA. Tumingal, DA. Gamongan,
Binaan DA Tiyingtali, DA. Tanah Aji

: Sabtu, 21 September 2024

. Berangkat - 16.00 Wita

Kembali - 18.00 Wita

. Desa Adat Tumingal

: Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

. Telah terlaksana sesuai dengan RKT dengan kehadiran

peserta sejumlah 16 orang dengan materi Perkawinan
menurut Hindu

: Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat

tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh agama
Hindu, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 21 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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Hari
Kegiatan

Kelompok / Sasaran

LAMPIRAN BUKTI FISIK
Sabtu, 21 September 2024

Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu

Dasawisma Banjar Dinas Tumingal




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BAL|

VI

VII.

VI

Dasar

Petugas

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi yang
dituju

Tujuan

Hasil yang
dicapai

Penutup

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

a.
b.

1.

No SK Non PNS : 584 Tahun 2023
No Surat Tugas : B-6014/Kk.18.5.4/BA.00/12/2023

a. Nama - I Wayan Finxi Widarta,S.Pd

b. No. Register  : 18. 05. 19971005060

c. Wilayah . DA. Tumingal, DA. Gamongan,
Binaan DA Tiyingtali, DA. Tanah Aji

: Minggu, 22 September 2024

. Berangkat : 18.00 Wita

Kembali :20.00 Wita

. Desa Adat Gamongan

. Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

. Telah terlaksana sesuai dengan RKT dengan kehadiran

peserta sejumlah 16 orang dengan materi Perkawinan
menurut Hindu

: Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat

tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh agama
Hindu, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 22 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

N

(I Wayan Hinxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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Hari
Kegiatan

Kelompok / Sasaran

LAMPIRAN BUKTI FISIK

Minggu, 22 September 2024

Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu

Krama Desa Adat Gamongan




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www.bali kemenag.go.id / e-mail :
kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

\iR

VIIL

VIIIL

Dasar

Petugas

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi yang
dituju

Tujuan

Hasil yang
dicapai

Penutup

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

a.
b.

1.

No SK Non PNS : 584 Tahun 2023
No Surat Tugas : B-6014/Kk.18.5 4/BA.00/12/2023

a. Nama - | Wayan Finxi Widarta,S.Pd

b. No. Register : 18. 05. 19971005060

c. Wilayah : DA. Tumingal, DA. Gamongan,
Binaan DA.Tiyingtali, DA. Tanah Aji

© Sabtu, 28 September 2024

. Berangkat : 18.00 Wita
Kembali : 20.00 Wita
. Desa Adat Tanah Aji

: Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

. Telah terlaksana sesuai dengan RKT dengan kehadiran

peserta sejumlah 17 orang dengan materi Perkawinan
menurut Hindu

. Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat

tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh agama
Hindu, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 28 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

S Vleff

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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Hari
Kegiatan

Kelompok / Sasaran

LAMPIRAN BUKTT FISIK
Sabtu, 28 September 2024

Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu

Krama Desa Adat Tanah Aji



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website : www bali.kemenag.qo.id / e-mail :

kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI _

VI

VI

VIILL

Dasar

Petugas

Hari/Tanggal
Waktu
Lokasi yang
dituju

Tujuan

Hasil yang
dicapai

Penutup

LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN AGAMA HINDU

a.
b.

No SK Non PNS : 584 Tahun 2023
No Surat Tugas : B-6014/Kk.18.5.4/BA 00/12/2023

a. Nama . | Wayan Finxi Widarta,S.Pd

b. No. Register  : 18. 05. 19971005060

c. Wilayah : DA. Tumingal, DA. Gamongan,
Binaan DA Tiyingtali, DA. Tanah Aji

© Minggu, 29 September 2024

. Berangkat :10.00 Wita
Kembali - 12.00 Wita
. Desa Adat Tiyingtali

. Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu

. Telah terlaksana sesuai dengan RKT dengan kehadiran

peserta sejumlah 18 orang dengan materi Perkawinan
menurut Hindu

. Demikian laporan hasil pelaksanaan tugas dibuat mengingat

tugas dan kewajiban sebagai seorang penyuluh agama
Hindu, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 29 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Nl

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039
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LAMPIRAN BUKTI FISIK
Hari - Minggu, 29 September 2024

Kegiatan Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu

Kelompok / Sasaran

Paiketan Jromangku Desa Adat Tiyingtali




LAMPIRAN BUKTI FISIK

Hari © Sabtu, 07 Sepetember 2024

Kegiatan Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu melalui Media Sosial

Materi Panca Niyama Bratha

A B OM SWASTYASTU &5 ;
UMAT SEDHARMA. PERLU DIKETAHUI BAHWA ADA LIMA DISIPLIN
DALAM MEMUPUK KEBIASAAN YANG BAIK . ===
~4 @ ) AKRODHA. ARTINYA TIDAK DIKUSAI OLEH AMARAH.
Q 2. GURU SUSRUSA. ARTINYA HORMAT, TAAT DAN TEKUN
—\ 3 MELAKSANAKAN TUNTUNAN GURU
t\‘ l' 3. SAUCA, ARTINYA SUCI LAHIR BATHIN. ‘ ]
S % AHARALAGAWA. ARTINYA MENGATUR JENIS DAN WAKTU s
®  MAKAN, TIDAK BERLEBIHAN DAN TIDAK BERFOYA-FOYA =
5. APRAMADA. ARTINYA TAAT, TIDAK SOMBONG MEMPELAJARI DAN
_ MENGAMALKAN AJARAN-AJARAN SUC
s UMAT SEDHARMA, ITULAH LIMA HAL YANG PATUT UNTUK

£ DIUPAYAKAN AGAR HIDUP INI LEBIH BAIK DAN MENDAPATKAI

KEBAHAGIAAN, S . Nl

-l

- Tambahkan Loy
Belum ada pemirsa Promosikan cerita Fitur




Hari
Kegiatan

Mater1

LAMPIRAN BUKTI FISIK
Sabtu, 14 Sepetember 2024

Bimbingan/Penyuluhan Agama Hindu melalui Media Sosial

Tri Sarira

TRI SARIRA
Tiga unsur lapisan dalam diri manusia meliputi

A "STHULA SARIRA/RAGA SARIRA* badan kasar yaitu
Jasmani yang terbentuk dar unsur *Panca Maha Bhuta*
dan *Panca Maya kosa*

B *SUKHSMA SARIRA/LINGGA SARIRA®. badan halus yang
di bentuk *Tri Anta karana* atau tiga penyebab akhir yang
terdin dari unsur

*Budhi®, fungsinya untuk menentukan keputusan
“Manah*, fungsinya untuk berpikir dan menjalankan
*Wiweka*

‘Ahamkara*®, fungsinya untuk merasakan dan bertindak

C *ANTAH KARANA SARIRA*. badan penyebab sebagal

lapisan yang paling halus / Atman yaitu Jiwatman sebagal
hidupnya hidup.

‘Olen karena itu*. sebagai umat Hindu sudah menjad
kewapban untuk memahami akan inti hakekat dari *Tr)
Sarira* yang menentukan kehidupan umat manusia di
dunia ini yang selalu dibayangi unsur *Tri Guna*. Tubuh
manusia / “Sthula Sarira* adalah atat dari pikiran
*Sukhsma Sarira*. Sedangkan *Antah Karana Sarira* /
Atman yang menentukan gerak pikiran manusia
*Manakala®, ingatan dipengaruhi oleh *Satwam*. maka
seseorang akan menjadi bijaksana, pandai, pemaaf.
Apabila ingatan dipengaruhi oleh unsur *Rajas* maka
seseorang menjadi pemarah, pendendam serta Ambisi

Lihat

| Wayan Finxi Widarta

PYA I 1/ e e e e e 3 mmmm e e =




LAPORAN KONSULTAS/KOORDINASI
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB.KARANGASEM

\
B — BULAN FEBRUARI TAHUN 2024 |
Data Penyuluh Non PNS  Nama -1 Wayan Finxi Widarta, S Pd

Tempat/Tgl. Lahir o Tumingal, 05 Oktober 1997

Pendidikan Terakhir : S-1 Pendidikan Bahasa Bali

Jabatan Penyuluh © Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Bidang Penyuluh o Agama Hindu

Unit Kerja © Kemenag. Kab. Karangasem

Wilayah Binaan - DA.Gamongan,DA Tuminga,

DA. Tiyingtali, DA Tanah Aji

A. Uraian Konsultasi Perseorangan

Topik Konsultasi Panca Niyama Bratha

Tempat Kantor Desa Tiyingtali
Hari/tanggal Sabtu, 21 September 2024
Waktu 09.00 Wita-10.00 Wita
Nama Yang Konsultasi [ Ketut Sunarda

Alamat Banjar Dinas Celuk
Bahan/materi yang Panca Niyama Bratha
dikunsultasikan

Solusi hasil diskusi/saran Perlu diketahui bahwa ada lima disiplin dalam memupuk

kebiasaan yang baik:

1. Akrodha, artinya tidak dikusai oleh amarah.

2. Guru Susrusa, artinya hormat, taat dan tekun
melaksanakan tuntunan guru.

3. Sauca, artinya suci lahir bathin

4. Aharalagawa, artinya mengatur jenis dan waktu makan.
tidak berlebihan dan tidak berfoya-foya.

5. Apramada. artinya taat, tidak sombong mempelajari d
mengamalkan ajaran-ajaran suci.

an
umat sedharma, itulah lima hal yang patut untuk
diupayakan agar hidup ini lebih baik dan mendapatkan
kebahagiaan.

Demikianlah laporan hasil konsultasi perseorangan ini
dibuat. dalam memenuhi laporan Penyuluh Agama
Hindu Non PNS

Penutup

Yang Konsultasi Amlapura, 21 September 2024

Penyuluh Agama Hindu Non PNS

ﬁ C?\Nm .

(I Ketut Sunarda) (I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039




LAMPIRAN BUKTI FISIK

Hari - Sabtu, 21 September 2024
Kegiatan - Konsultasi Perorangan
Materi . Panca Niyama Bratha




LAPORAN KONSULTASI/KOORDINASI
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB.KARANGASEM

Data Penyuluh Non PNS  Nama

~ BULAN FEBRUARI TAHUN 2024

I Wayan Finxi Widarta, S Pd

Tempat/Tgl. Lahir . Tumingal, 05 Oktober 1997

Pendidikan Terakhir  © S-1 Pendidikan Bahasa Bali
Jabatan Penyuluh . Penyuluh Agama Hindu Non PNS
Bidang Penyuluh - Agama Hindu

Unit Kerja - Kemenag. Kab. Karangasem
Wilayah Binaan : DA.Gamongan, DA Tuminga,

B. Uraian Konsultasi Perseorangan

Topik Konsultasi
Tempat

Hari/tanggal

Waktu

Nama Yang Konsultasi
Alamat

Bahan/materi yang
dikunsultasikan

Solusi hasil diskusi/saran

Penutup

Yang Konsultasi

(I Komang Pasek )

DA. Tiyingtali, DA Tanah Aji

Panca Niyama Bratha

Desa Adat Tiyingtali

Sabtu, 28 September 2024
09.00 Wita-10.00 Wita

I Komang Pasek

Banjar Dinas Tiyingtali Kelod
Panca Niyama Bratha

Perlu diketahui bahwa ada lima disiplin dalam memupuk
kebiasaan yang baik:

1. Akrodha, artinya tidak dikusai oleh amarah.
2. Guru Susrusa, artinya hormat, taat dan tekun
melaksanakan tuntunan guru.

3. Sauca, artinya suci lahir bathin.

4. Aharalagawa, artinya mengatur Jjenis dan waktu makan.
tidak berlebihan dan tidak berfoya-foya.

5. Apramada. artinya taat, tidak sombong mempelajari dan
mengamalkan ajaran-ajaran suci.

umat sedharma, itulah lima hal yang patut untuk

diupayakan agar hidup ini lebih baik dan mendapatkan
kebahagiaan.

Demikianlah laporan hasil konsultasi perseorangan ini
dibuat. dalam memenuhi laporan Penyuluh Agama
Hindu Non PNS

Amlapura, 28 September 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

O -

(I Wayan Finxi Widarta, S.Pd)
No.Reg. 18.05.19971005039




Hari
Kegiatan

Materi

LAMPIRAN BUKTI FISIK
Sabtu, 28 September 2024

Konsultasi Perorangan

Panca Niyama Bratha




LAMPIRAN BUKTI FISIK
KEGIATAN PENYULUH MEMFASILITASI KEGIATAN

DALAM UPACARA KEAGAMAAN
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